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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan pada setiap negara. Pada proses pendidikan terdapat juga proses pembelajaran terhadap siswa yang mengikuti aktivitas belajar. Dalam prosesnya tentu ada keberhasilan belajar, keberhasilan itu bisa terlihat dari pemahaman, dan penguasaan materi,  kemampuan pemecahan masalah, serta kemampuan komunikasi. 
Dalam situasi saat ini masyarakat yang selalu berubah diperlukan adanya orientasi pendidikan sebagai adaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Menurut Buchori (Trianto, 2007:1) pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk profesi atau jabatan, tetapi untuk meyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu pendidik atau guru siap akan perubahan baru serta cara pengajaran sesuai kurikulum. Hal inilah yang memacu orientasi pendidikan untuk lebih berkembang lagi.
Matematika merupakan “Queen and Servant of Science” Ruseffendi (Sutrisno, 2011:1), maksudnya adalah matematika selain sebagai fondasi bagi ilmu pengetahuan lain juga sebagai pembantu bagi ilmu pengetahuan yang lain, khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan tersebut. Dari sini kita tahu bahwasanya meningkatkan dan mengembangkan kualitas pengetahuan tentang matematika menjadi hal yang penting. 

Dalam proses pembelajaran matematika juga diharapkan adanya perubahan paradigma. Perubahan paradigma tersebut bisa dimulai dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih perlu ditingkatkan, hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh sejumlah ahli yaitu Greenes dan Schulman (Ansari, 2003:5) mengatakan, komunikasi matematik merupakan: (1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematik, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam investigasi dan eksplorasi matematik, (3) wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi pikiran dan penemuan, curahan pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan yang lain. Selain itu perlu juga adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ruseffendi (Gordah, 2009:4) bahwa “Sebaiknya dalam pembelajaran digunakan pendekatan yang menggunakan metode pemecahan masalah”. 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 4 Bandung Barat, yang terlihat ada beberapa faktor penyebab kurangnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa. Faktor tersebut diantaranya antara lain jumlah siswa perkelasnya sekitar 44 siswa dan satu pendidik ketika pembelajaran berlangsung, sehingga untuk proses pembelajaran di dalam kelas terkadang berupaya untuk fokus. Adapun siswa yang kurang menguasai materi dasar, sebab terlihat saat ada siswa yang bertanya lalu pendidik menjelaskan secara berulang-ulang sampai anak cukup paham dengan materi yang sedang disampaikan. Selain itu pembelajaran matematika kurang bervariasi serta lebih dekat dengan pembelajaran ekspositori sehingga siswa tidak terbiasa dengan soal-soal open-ended dan active learning saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran ekspositori sudah seharusnya dikurangi untuk memberikan peluang active learning kepada siswa dan belajar berkomunikasi dan memecahkan masalah yang diberikan pendidik.
Permasalahan-permasalahan tersebut didukung dengan adanya data nilai rata-rata ulangan harian matematika kelas VII A MTs Negeri 4 Bandung Barat selama 5 tahun terakhir, seperti tampak pada tabel 1.1:
Tabel 1.1

Nilai Rata-rata Ulangan Harian Matematika Kelas VII A
5 Tahun Terakhir

	Nilai Rata-rata
	2010/2011
	2011/2012
	2012/2013
	2013/2014
	2014/2015

	
	70
	70
	71
	71
	73

	Jumlah Siswa
	43
	44
	43
	44
	44


(Sumber: Nilai Rata-rata Ulangan Harian Matematika Kelas VII A
MTs Negeri 4 Bandung Barat)
Nilai rata-rata ulangan harian matematika kelas VII A berdasarkan tabel 1.1 terdapat kenaikan yang kecil yaitu 1 sampai 2 per tahunnya. Nilai rata-rata tertinggi berada di tahun akademik 2014/2015 Selain itu berdasarkan observasi secara umum pada setiap mata pelajarannya selalu ada konsep kemampuan untuk berkomunikasi dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu peneliti akan memberi tindakan untuk upaya peningkatan pembelajaran yang aktif pada siswa serta sebagai saran pendidik bagi guru sehingga siswa dapat mengatasi kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis. Tujuan tersebut berkesimpulan bahwa fokus utama penelitian adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa.
Peneliti membawa tujuan pembelajaran matematika pada arah peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis, maka dari itu pembelajaran harus berkaitan dengan masalah autentik yaitu masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ketika masalah bersifat dalam kehidupan sehari-hari, tentunya siswa akan lebih mudah  belajar memecahkan masalahnya. Upayanya untuk menerapkan peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis, peneliti akan menerapkan metode pembelajaran yang akan melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiatan yang telah diberikan, mampu menyelidiki masalah, mampu berkomunikasi untuk memberi gagasan penting serta adanya integrasi antara materi pelajaran yang berlangsung sehingga siswa mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis. Sebagaimana disarankan oleh Ausubel (Ruseffendi, 2006) bahwa, “Sebaiknya dalam pembelajaran digunakan pendekatan yang menggunakan metode pemecahan masalah, inkuiri dan metode belajar yang dapat menumbuhkan berpikir kreatif dan kritis, sehingga siswa mampu menghubungkan atau mengaitkan dan memecahkan masalah matematis, pelajaran lainnya ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata”. Adapun sebagaimana di ungkapkan Sallivan (Astuti, 2005:3), “Salah satu peran dan tugas guru dalam rangka memaksimalkan kesempatan belajar siswa adalah memberikan kebebasan berkomunikasi pada siswa untuk menjelaskan idenya dan  mendengarkan ide temannya.”
Salah satu metode efektif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran matematika adalah inkuiri. Melalui metode ini diharapkan agar berbagai kompetensi matematika yang tercangkup dalam pemecahan masalah matematis dapat dikembangkan. Sanjaya (2007:196) mengemukakan, Ciri pembelajaran inkuiri antara lain menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diarahkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara matematis, logis, dan kritis.
Adapun salah satu ahli pembelajaran inkuiri yaitu Exline (2004), ia menyatakan  “Inquiry implies involvement that leads to understanding. Furthermore, involvement in learning implies possessing skills and attitudes that permit you to seek resolutions to questions and issues while you construct new knowledge”. Sejalan dengan pemaparannya maka Inkuiri adalah mendalami suatu reset dari masalah yang berkaitan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, lalu siswa akan melakukan suatu eksperimen dan menimbulkan pertanyaan baru. Siswa diberi keleluasaan dan diarahkan untuk melakukan investigasi dan membuat perkiraan, merumuskan konjektur, melakukan eksperimen, dan mengemukakan pendapat mereka sebelumnya. Pada inkuiri peran siswa sebagai student center dan peran guru sebagai teacher fasilitator yaitu guru membuat pertanyaan sebagai monitor suatu diskusi supaya diskusi pada satu tujuan. Otak manusia itu seperti filter (memilih atau menyeleksi informasi). Stimulus negatif lebih mudah teringat, maka dari itu pembelajaran harus bersifat emosi dan bermakna supaya materi mudah diingat. Selain itu penulis pernah mengikuti pelatihan pembelajaran inkuiri pada tahun 2015 selama 3 hari, dengan pelatih dari yayasan Cinta Keluarga Jakarta. Pada pelatihan tersebut tentunya langkah-langkah pembelajaran inkuiri diterapkan lalu alangkah baiknya sebelum pembelajaran dimulai, guru memberikan permainan kepada siswa supaya siswa merasa senang sebelum pembelajaran dimulai. Hal tersebut sesuai pemaparan dari Guthrie dan Alao (1997) (Woolfolk, 2009:206), yang menunjukkan bahwa “permainan dan simulasi juga dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan”. Jadi pada pelatihan tersebut siswa diberi permainan pada awal pembelajaran selama kurang lebih 10 menit, setelah selesai bermain siswa diarahkan untuk mengikuti kegiatan belajar.
Selain kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis yang akan menjadi fokus peneliti dengan upaya pembelajaran inkuiri, adapun komponen penting yang perlu ditingkatkan, yaitu kemandirian belajar siswa. Kemandirian belajar tersebut dapat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Kemandirian belajar menunjukkan pengaruh positif terhadap pembelajaran dan pencapaian hasil belajar, diantaranya temuan dari Darr dan Fisher (2004), dan Pintrich dan Groot (1990) (Izzati, 2012:13), yang menunjukkan bahwa “Kemandirian belajar berkorelasi kuat dengan kesuksesan seorang peserta didik”. 

Terkadang pola asuh pada siswa akan mempengaruhi kemandirian belajar siswa, namun kemandirian belajar siswa bisa dilakukan salah satunya jika pada proses pembelajaran matematika diberikan kesempatan terbuka bagi siswa untuk belajar secara mandiri sehingga siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan khususnya konsep matematika dari informasi yang diterimanya, walaupun masih memerlukan bimbingan dari guru. Sebab untuk jangka hidup kedepannya, kemandirian belajar akan mempengaruhi pola hidup siswa untuk lebih mandiri namun dengan syarat sebagai orang tua serta pendidik konsisten untuk memberikan stimulus atau perlakuan yang membuatnya lebih mandiri, terutama dalam kemandirian belajar.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana penggunaan metode belajar inkuiri dalam proses pembelajaran di MTs Negeri 4 Bandung Barat khususnya terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis, dan kemandirian belajar siswa, sehingga diputuskan untuk mengadakan penelitian berjudul “Penerapan Metode Inkuiri dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis serta Dampaknya Terhadap Kemandirian Belajar Siswa.”
B. Rumusan Masalah
Mengingat rumusan masalah utama sebagaimana yang telah diuraikan masih terlalu luas, sehingga belum jelas menunjukan batasannya, maka rumusan masalah tersebut kemudian dirinci dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh metode inkuiri lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori?
2. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh metode inkuiri lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori?
3. Apakah kemandirian belajar siswa yang memperoleh metode inkuiri lebih baik daripada kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori?
4. Apakah terdapat hubungan antara peningkatan kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis yang menggunakan metode inkuiri?
5. Apakah terdapat pengaruh peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis terhadap kemandirian belajar siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran metode inkuiri?
6. Bagaimana aktivitas guru dan siswa yang menggunakan metode inkuiri?
Sedangkan batasan masalah yang dijadikan acuan dalam penelitian ini:

1. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah Himpunan.
2. Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII di sekolah MTs Negeri 4 Bandung Barat.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh metode belajar inkuiri dan siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
2. Mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh metode belajar inkuiri dan siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
3. Mengetahui kemandirian belajar siswa yang memperoleh metode belajar inkuiri dengan kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
4. Mengetahui hubungan antara peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis yang menggunakan metode inkuiri.
5. Mengetahui pengaruh peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan pemecahan masalah matematis terhadap kemandirian belajar siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran metode inkuiri.
6. Mengetahui aktivitas guru dan siswa yang menggunakan metode inkuiri.
D. Manfaat Penelitian


Apabila penggunaan metode belajar inkuiri efektif diimplementasikan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis serta kemandirian belajar, maka hasil penelitian ini diharapkan:

1. Bagi siswa:

Dapat memotivasi siswa untuk lebih semangat menggali informasi sendiri, dan merupakan pengalaman berharga bagi siswa mengenai bagaimana berinteraksi secara aktif dan produktif dalam pembelajaran matematika dengan metode inkuiri.

2. Bagi pendidik:                                                                                      Memberikan variasi model mengajar dan metode pembelajaran alternatif dan interaktif yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran yang akan berimbas pada meningkatkatnya kualitas belajar.

3. Bagi sekolah:

Mengembangkan dan menyempurnakan program pengajaran matematika di sekolah guna meningkatkan mutu pendidikan serta untuk kepentingan sekolah lainnya.

4. Bagi peneliti:    

Memberikan wawasan baru bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai metode inkuiri.
E. Definisi Operasional dan Operasional Variabel
1. Definisi Operasional
1.1 Metode Inkuiri

Metode inkuiri merupakan kegiatan belajar dengan mendalami suatu reset dari masalah serta proses pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk menemukan jawaban sendiri, sehingga diarahkan untuk percaya diri dalam berpikir logis dan kritis.

1.2 Pembelajaran Ekspositori
Pembelajaran ekspositori merupakan kegiatan belajar dengan pusat pembelajarannya adalah guru (teacher centered). Pada pembelajaran ini biasanya guru melakukan penjelasan materi/konsep/bahan ajar dengan ceramah dan menjelaskan prosedur penyelesaian soal-soal latihan.
1.3 Peningkatan

Peningkatan yang dimaksud adalah peningkatan kemampuan siswa pada aspek kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis dinyatakan dalam skor gain ternormalisasi denfgan rumus:

Gain ternormalisasi (g) = [image: image2.png]“corideal - skorprates



 Hake, (1999)      (Hermawan, 2015:9)
1.4 Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk menyampaikan suatu ide yang ditemukan oleh siswa dalam memberi gagasan pada suatu masalah dan bereksperimen dalam memberikan solusi.

1.5 Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan suatu proses untuk melakukan langkah-langkah dalam menemukan hubungan masalah dengan pengalaman masa lalu dan sekarang yang sedang dihadapinya serta menerapkan strategi untuk menyelesaikannya.
1.6 Kemandirian Belajar Siswa

Kemandirian belajar siswa merupakan adanya motivasi belajar dalam diri atau intrinsik sehingga menimbulkan inisiatif untuk belajar mengenal hal baru dan membiarkan dirinya untuk tertuang dalam berbagai pengalaman sehingga siswa dapat mengatur manajemen diri, waktu serta menerapkan strategi belajar yang efektif.
2. Operasional Variabel
Operasional varibel merupakan proses menyederhanakan data konsep menjadi data yang lebih mudah dibaca. Dalam rangka memudahkan proses analisis data, maka semua varibel penelitian dioperasionalisasikan ke dalam indikator-indikator agar mampu mendeskripsikan kejadian yang dapat diuji kebenarannya sesuai data di lapangan. 
Operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi:
Tabel 1.2
Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Operasional Variabel
	Indikator
	Instrumen
	Responden

	1
	Metode belajar inkuiri
	Mengamati  aktivitas  metode belajar inkuiri
	Pembelajaran dengan metode Inkuiri dapat berlangsung sesuai yang diharapkan dan pembelajaran tersebut menjadi kondusif,  Gani (2007: 61) memberikan petunjuk berikut:

1. Bimbingan dalam proses pembelajaran (scaffold for instruction)

2. Kesiapan siswa secara psikologis (gauge for feelings)

3. Bahasa yang mudah dimengerti atau yang biasa dipakai oleh guru dan siswa (common language for teacher and students)

4. Bimbingan untuk siswa (guide for students)

5. Bimbingan untuk memonitoring atau mengawasi (guide for monitoring)
	Pedoman observasi, wawancara 
	Guru dan siswa

	2
	Kemampuan komunikasi
	Mengukur kemampuan komunikasi
	Selain itu, Jihad (2008:168) mengungkapkan indikator kemampuan komunikasi matematika meliputi kemampuan siswa: 
1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea matematika; 

2. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbul matematika; 

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 

5. Membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis;

6. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi; 

7. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. 
	Pretes dan postes
	Siswa

	3
	Kemampuan pemecahan masalah
	Mengukur kemampuan pemecahan masalah
	Menurut NCTM (Yaniawati, 2010: 114) indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah: 

a. Siswa dapat menggunakan dengan percaya diri yang meningkat, pendekatan masalah untuk menyelidiki dan mengerti isi matematika.

b. Siswa dapat menerapkan penggabungan strategi pemecahan masalah matematika untuk memecahkan masalah dari dalam dan luar matematika.

c. Siswa dapat mengenalkan dan merumuskan pemecahan dari situasi dalam dan luar matematika.

d. Siswa menerapkan proses dari model matematika untuk situasi masalah dunia nyata.
	Pretes dan postes
	Siswa

	4
	Kemandirian belajar
	Mengukur kemandirian belajar siswa
	Menurut Sumarmo (2011:110) indikator kemandirian belajar diantaranya:
a. Inisiatif dan motivasi belajar intrinsik.
b. Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar.
c. Menetapkan tujuan atau target belajar.
d. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar.
e. Memandang kesulitan sebagai tantangan.
f. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan.
g. Memilih, menerapkan strategi belajar.
h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar.
i. Self efficacy atau konsep diri atau kemampuan diri.
	Angket
	Siswa


Sumber: Dari berbagai sumber
F. Hipotesis Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah dan untuk memenuhi tujuan penelitian maka penulis mengemukaan hipotesis sebagai berikut: 
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh metode inkuiri lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh metode inkuiri lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
3. Kemandirian belajar siswa yang memperoleh metode inkuiri lebih baik daripada kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
4. Terdapat hubungan antara peningkatan kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis yang menggunakan metode inkuiri.
5. Terdapat pengaruh peningkatan kemampuan komunikasi matematis  dan pemecahan masalah matematis terhadap kemandirian belajar siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran metode inkuiri.
6. Terdapat kenaikan aktivitas guru dan siswa yang lebih baik menggunakan metode inkuiri
